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ABSTRACT 

 

In the midst of the situation of the Implementation of Restrictions on Community 

Activities (PPKM), Satpol PP officers in the city of Surabaya are often faced with 

substantive problems in the field of public order. They found these problems among 

middle to lower business actors, namely street vendors (PKL). Reflecting on this 

problem, the author is here to research and find out how persuasive communication 

was carried out by Satpol PP officers in the city of Surabaya in an effort to control 

street vendors (PKL) during the Implementation of Restrictions on Community 

Activities (PPKM). This study uses qualitative methods with data collection 

techniques, namely observation, interviews and documentation. The theory used in this 

study is Campaign Communication Theory (communication campaign theory). This 

theory talks about communication aimed at the general public in a larger scope with 

clear and systematically planned goals. From the results of the research conducted, it 

was found that persuasive communication was carried out by officers with an approach 

that paid attention to the factors of awareness, attitude and action. The approach used is 

a cultural approach. This approach aims to facilitate the efforts to control the civil 

service police. With the stages of socialization, handling, to control. 

 

Keywords: communication, persuasive, persuasive communication barriers. 
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ABSTRAK 

Di tengah situasi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), para 

petugas Sat pol PP kota Surabaya seringkali berhadapan dengan persoalan-persoalan 

substantive di bidang ketertiban umum. Permasalahan tersebut mereka temukan di 

kalangan pelaku usaha menengah ke bawah, yaitu Pedagang Kaki Lima (PKL). 

Berkaca pada persoalan ini penulis hadir untuk meneliti dan mengetahui bagaiamana 

komunikasi persuasive yang dilakukan oleh petugas Sat Pol PP kota Surabaya dalam 

upaya penertiban Pedagang Kaki Lima (PKL) selama Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

tekhnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang 

dipakai dalam penelitian ini yaitu Campaign Communication Theory (Teori 

kampanye komunikasi). Dalam teori tersebut berbicara soal komunikasi yang 

ditujukan kepada khalayak umum dalam ruang lingkup yang lebih besar dengan 

tujuan yang jelas dan terencana secara sistematis. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan bahwasannya komunikasi persuasive yang dilakukan petugas dengan 

pendekatan yang memperhatikan factor awareness, attitude, dan action. Pendekatan 

yang dipakai adalah pendektan kultural. Pendeketan tersebut bertujuan untuk 

memudahkan upaya penertiban yang dilakukan oleh polisi pamong praja. Dengan 

tahap sosialisasi, penanganan, hingga penertiban. 

 

Kata kunci : komunikasi, persuasif, hambatan komunikasi persuasif 
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